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Abstract

The teaching of qirā’ah (reading) in Arabic education faces several challenges, particularly the lack of innovative methods and learning materials that engage students in contextual reading. This research aims to develop a qirā’ah teaching material based on Baina Yadaik integrated with the Inside Outside Circle (IOC) learning model at MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau. The research employs a Research and Development (R&D) method using a simplified version of the Borg & Gall model, involving stages such as potential and problem analysis, data collection, product design, validation, revision, and limited trials. The findings indicate a significant improvement in students' reading abilities after using the developed material, demonstrating the effectiveness of the IOC model in enhancing interaction, comprehension, and vocabulary mastery. This study concludes that integrating IOC with Baina Yadaik not only improves students' reading skills but also provides a model for innovative, student-centered Arabic language teaching. Future studies could explore the application of this method in other schools or educational contexts.
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Abstrak

Pengajaran qirā’ah dalam pendidikan bahasa Arab menghadapi berbagai tantangan, terutama kurangnya metode dan materi pembelajaran inovatif yang dapat melibatkan siswa dalam membaca secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar qirā’ah berbasis Baina Yadaik yang dipadukan dengan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model Borg & Gall yang disederhanakan, yang melibatkan tahapan analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi, revisi, dan uji coba terbatas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca siswa setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, yang membuktikan efektivitas model IOC dalam meningkatkan interaksi, pemahaman, dan penguasaan kosakata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengintegrasian IOC dengan Baina Yadaik tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca siswa, tetapi juga memberikan model pembelajaran bahasa Arab yang inovatif dan berpusat pada siswa. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi penerapan metode ini di sekolah atau konteks pendidikan lainnya.
Kata Kunci: Bahan Ajar, Qira'ah, Inside Outside Circle.


Pendahuluan 
Pendidikan bahasa Arab di Indonesia terus menghadapi berbagai tantangan di tengah perkembangan zaman, globalisasi informasi, dan kemajuan teknologi. Tidak dapat dipungkiri bahwa dinamika global, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan dalam seni dan budaya turut memengaruhi transformasi masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia[footnoteRef:1]. Dalam konteks ini, pengajaran bahasa Arab di Indonesia belum menunjukkan hasil yang optimal. Beragam faktor turut memengaruhi kondisi ini, mulai dari kurikulum yang kurang relevan dengan kebutuhan peserta didik[footnoteRef:2], kompetensi guru yang belum sepenuhnya menguasai teori dan metode pembelajaran modern, hingga materi ajar yang belum mencerminkan keterpaduan antara tujuan pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku[footnoteRef:3]. [1:  Kristina Imron, ‘The New Trend in Development of The Textbook for Writing Based on The Integrative Approach for College Students in Indonesia’, in Gunung Djati Conference Series, 2023, XXVI, pp. 9–33 <http://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/1651>.]  [2:  Nurul Hidayah, ‘PELUANG DAN TANTANGAN PEMEROLEHAN BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA KEDUA (KAJIAN PSKOLINGUISTIK PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB): PELUANG DAN TANTANGAN PEMEROLEHAN BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA KEDUA (KAJIAN PSKOLINGUISTIK PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB)’, Taqdir, 5.2 (2019), pp. 65–76, doi:10.19109/taqdir.v5i2.4922.]  [3:  Wasilah Wasilah and Tiyara Agustina, ‘AL-MUQÂRANAH BAYNA AL-KAFÂAH AL-TARBAWIYYAH LI-MUDARRIS AL-LUGHAH AL-‘ARABIYYAH AL-MUTAKHARRIJ FÎ QISM TA’LÎM AL-LUGHAH AL-‘ARABIYYAH WA AL-QISM AL-ÂKHAR FÎ MADRASAH AL-AHLIYYAH AL-MUTAWASSITHAH AL-ISLÂMIYYAH PALEMBANG’, Taqdir, 2.1 (2016) <https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Taqdir/article/view/1700>.] 

Salah satu keterampilan mendasar (maharah asasiyah) dalam pengajaran bahasa Arab adalah keterampilan membaca (qira’ah)[footnoteRef:4]. Kemampuan ini tidak hanya penting secara akademik, melainkan juga menjadi landasan dalam penguasaan keempat keterampilan berbahasa: istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah[footnoteRef:5]. Penguasaan qira’ah memungkinkan siswa memahami isi bacaan, mengenali struktur kalimat, menguasai kosakata baru, serta mengakses beragam informasi dari teks-teks Arab, baik klasik maupun modern[footnoteRef:6]. Selain itu, keterampilan membaca juga merupakan jembatan penting dalam memahami ajaran agama melalui literatur Islam seperti Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab turats. Sejalan dengan hal tersebut, Rachmayani (2015) menekankan bahwa membaca berperan besar dalam pembentukan wawasan intelektual, memberi akses terhadap warisan budaya, serta berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial dan akademik[footnoteRef:7]. Oleh karena itu, pembelajaran qira’ah tidak seharusnya hanya berfokus pada aspek fonetik atau pelafalan, tetapi juga pada pemahaman makna, analisis struktur kalimat, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis terhadap teks. [4:  Rendi Sabana, Kristina Imron, and Shenyta Ulayya, ‘Pengembangan Materi Qiraah Berbasis Pendekatan Saintifik Dengan Media Pixton Komik Di MTsN 1 Palembang’, Arabia, 16.1 (2024), pp. 91–106 <https://scholar.google.com/scholar?cluster=3532096930531459624&hl=en&oi=scholarr>.]  [5:  ]  [6:  Mukmin Mukmin and Nurul Hidayah, ‘TA’LÎM MAHÂRAH AL-QIRÂ’AH LIKULLI MARÂHIL AL-TA’LÎM’, Taqdir, 3.2 (2018), pp. 97–112, doi:10.19109/taqdir.v3i2.1768.]  [7:  Nazarmanto Nazarmanto and Lidia Oktafia, ‘KHASHÂISH TA’LÎM AL-LUGHAH AL-‘ARABIYYAH BI THARIQAH AL-QIRÂAH AL-JAHRIYYAH BI MADRASAH AL-TSÂNAWIYYAH PARADIGMA PALEMBANG’, Taqdir, 4.1 (2018), pp. 107–22, doi:10.19109/taqdir.v4i1.2283.] 

Salah satu pendekatan yang dapat memperkuat pembelajaran qira’ah adalah pengembangan bahan ajar yang menarik dan kontekstual. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofur (2019) menunjukkan bahwa penggunaan kitab Al-Arabiyah Baina Yadaik mampu meningkatkan kompetensi bahasa Arab siswa, bahkan bagi mereka yang sebelumnya memiliki latar belakang kemampuan dasar yang rendah[footnoteRef:8]. Kitab ini dinilai telah memenuhi standar isi buku teks bahasa Arab dan memberikan keleluasaan bagi guru dalam mengevaluasi dan mengembangkan proses pembelajaran secara fleksibel[footnoteRef:9]. [8:  Nyayu Nadida Adlina Atthohiro and Kemas Muhammad, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Maharah Qiro’ah Berbasis Edutainment Dengan Bantuan Website Socrative’.]  [9:  Kristina Imron and others, ‘A New Direction of Arabic Language Teaching: Integration Muthala’ah Text Book and Religious Moderation Concept’, Al-Ta’rib: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya, 12.1 (2024), pp. 69–88 <https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/tarib/article/view/7779>.] 

Agar proses pembelajaran lebih efektif, penerapan model pembelajaran kooperatif dapat menjadi strategi yang relevan. Salah satu model yang terbukti efektif adalah Inside Outside Circle (IOC) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi secara aktif dan berulang melalui interaksi dalam dua lingkaran yang bergerak secara dinamis[footnoteRef:10]. Efektivitas model IOC dalam meningkatkan hasil belajar telah dibuktikan dalam berbagai mata pelajaran, sebagaimana dilaporkan oleh Hidayati (2018) dan Julita (2017). Dalam konteks pembelajaran bahasa, model IOC dapat membantu siswa membangun pemahaman terhadap teks melalui diskusi, tanya jawab, dan analisis makna, sehingga sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran qira’ah[footnoteRef:11]. [10:  Nurul Hidayah, Mukmin Mukmin, and Monika Rahma, ‘Kecerdasan Dan Kepribadian Siswa Di SMP IT Fathona Palembang Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berbicara’, Taqdir, 7.1 (2021), pp. 115–30, doi:10.19109/taqdir.v7i1.8455.]  [11:  Irmansyah Irmansyah and Lusia Pratiwi, ‘Model Pembelajaran Seven Power Key Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMP IT Fathonah Palembang’, Jurnal Al-Mashadir: Journal of Arabic Education and Literature, 1.1 (2021), pp. 30–46 <https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/almashadir/article/view/85>.] 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah Research and Development (R\&D). Model penelitian ini berfokus pada pengembangan produk berupa bahan ajar dan pengujian efektivitas produk tersebut. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa pendekatan R\&D bertujuan untuk menghasilkan dan menguji efektivitas suatu produk, sedangkan menurut Sukmadinata, pendekatan ini merupakan proses penciptaan atau penyempurnaan produk yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah[footnoteRef:12]. Dalam konteks ini, bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya merevisi urutan dan struktur isi kitab Baina Yadaik, tetapi juga menambahkan latihan-latihan yang mendorong keterampilan berpikir kritis, kemampuan menyusun kalimat dan teks, serta kegiatan diskusi lisan yang sesuai dengan sistematika ilmu nahwu dan pendekatan komunikatif [footnoteRef:13]. [12:  Irmansyah Irmansyah, Muhammad Alfath Qaaf, and Yuslina Yuslina, ‘PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB MENGGUNAKAN APLIKASI CANVA BERBASIS SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL DAN IN℡EKTUAL)’, Jurnal Al-Mashadir: Journal of Arabic Education and Literature, 3.01 (2023), pp. 69–86 <https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/almashadir/article/view/610>.]  [13:  Jamanuddin Jamanuddin and Sandra Kumbara, ‘TAQWÎM TA’LÎM MAHÂRAH AL-QIRÂAH FÎ AL-MADRASAH AL-TSÂNAWIYYAH BI MA’HAD MUQIMUSSUNNAH PALEMBANG’, Taqdir, 2.1 (2016) <https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Taqdir/article/view/1698>.] 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) bagaimana proses pengembangan bahan ajar qira’ah menggunakan kitab Baina Yadaik dengan model pembelajaran Inside Outside Circle di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau; (2) bagaimana tingkat kelayakan bahan ajar tersebut berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba terbatas; serta (3) bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan bahan ajar tersebut dalam pembelajaran qira’ah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar qira’ah berbasis kitab Baina Yadaik yang dipadukan dengan model pembelajaran Inside Outside Circle, dengan tujuan meningkatkan pemahaman terhadap teks, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau.
Melalui pengembangan ini, diharapkan dapat dihasilkan produk bahan ajar yang tidak hanya layak dan efektif, tetapi juga mampu menghidupkan pembelajaran bahasa Arab secara lebih menyenangkan, partisipatif, dan berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi membaca siswa madrasah.

Metode

	Pembelajaran maharah qirā’ah dalam Bahasa Arab di tingkat Tsanawiyah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kurangnya inovasi metode dan media pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk memahami teks bacaan secara kontekstual[footnoteRef:14]. MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau merupakan salah satu madrasah yang memiliki semangat pengembangan, namun masih menggunakan pendekatan konvensional dalam pengajaran membaca Arab. Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) menawarkan pendekatan kolaboratif yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa melalui interaksi berpasangan dan bergiliran. Sementara itu, kitab Baina Yadaik merupakan salah satu bahan ajar standar internasional yang kaya konten dan menekankan penguasaan bahasa dalam konteks kehidupan nyata[footnoteRef:15]. Integrasi antara model IOC dan bahan ajar Baina Yadaik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan qirā’ah siswa secara lebih menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan dan efektivitas bahan ajar qirā’ah berbasis Baina Yadaik menggunakan model IOC di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau. [14:  kemas muhammad, ‘Ta’līm as-Sharf Bi Kitâb Tashīl as-Sharfiyyah Fil-Madrasah Ats-Tsânawiyyah Ittifaqiyyah | Taqdir’, 2020 <https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Taqdir/article/view/5893>.]  [15:  Nurul Hidayah, ‘AL-ITTIJÂHÂT AL-HADÎTSAH FÎ TA’LÎM AL-LUGHAH AL-‘ARABIYYAH BI AL-MA’HAD AS-SALAFI (DIRÂSAH AL-HÂLAH BIMADRASAH AL-MU’ALLIMÎN WA AL-MU’ALLIMÂT SABILUL HASANAH BANYUASIN)’, Taqdir, 1.1 (2015), pp. 128–54 <https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Taqdir/article/view/653>.] 


	Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R\&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar qirā’ah yang valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan yang digunakan mengadaptasi langkah-langkah dari Borg and Gall yang disederhanakan menjadi enam tahapan, yaitu: (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data awal; (3) desain produk; (4) validasi produk; (5) revisi produk; dan (6) uji coba terbatas. Model ini dipilih untuk memastikan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa serta mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran qirā’ah secara optimal.

	Subjek penelitian adalah siswa kelas II MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan dasar Bahasa Arab yang telah dimiliki oleh siswa. Teknik ini memungkinkan peneliti memilih subjek yang sesuai untuk menguji keefektifan bahan ajar yang dikembangkan[footnoteRef:16]. [16:  kemas muhammad and nurwa purnama, ‘Pengembangan Bahan Ajar Maharah Kalam Berbasis Quantum Learning Menggunakan Media Flip Book Di Mi Al Ishlah Palembang’, Arabic Teaching and Learning International Conference (ATALIC), 1 (2025), pp. 27–46.] 


	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tes dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca siswa. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran guna mengetahui respons dan keterlibatan siswa saat model IOC diterapkan. Wawancara dilakukan untuk menggali pendapat guru dan siswa mengenai kepraktisan serta daya tarik bahan ajar yang dikembangkan. Dokumentasi digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas dan data pendukung lainnya dalam proses pengembangan dan uji coba bahan ajar.

	Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan uji-t untuk mengetahui efektivitas produk terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Sementara data dari observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dalam respons siswa dan guru terhadap penggunaan bahan ajar. Pendekatan analisis ini membantu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas dan efektivitas bahan ajar qirā’ah berbasis Baina Yadaik dengan model Inside Outside Circle.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Dokumentasi 1 wawancara bersama guru bahasa arab


Dalam pengumpulan data kualitatif, peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa Arab kelas VIII, Bapak Ariyanto, S.Pd., di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau pada Kamis, 20 Februari 2025. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai proses pembelajaran maharah qira’ah, bahan ajar, serta relevansi penggunaan model Inside Outside Circle. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa kemampuan qira’ah siswa tergolong bervariasi, di mana sebagian sudah mampu membaca dengan lancar, namun masih banyak yang mengalami kendala terutama dalam pelafalan huruf (makhārij al-ḥurūf). Metode pembelajaran yang digunakan selama ini adalah metode langsung, qowaid terjemah, komunikatif, dan membaca, namun media pembelajaran yang digunakan masih terbatas, dominan menggunakan kitab sebagai bahan ajar utama. Adapun bahan ajar qira’ah yang digunakan di kelas VIII ialah kitab Baina Yadaik, meskipun belum dimanfaatkan secara menyeluruh, dan sering dikombinasikan dengan teks dari sumber lain. Terkait model Inside Outside Circle, guru menilai bahwa model ini relevan dan efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan keterampilan membaca dan interaksi antarsiswa. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran interaktif juga terbukti memberikan hasil yang lebih baik. Guru berharap adanya pengembangan bahan ajar qira’ah yang menarik dan kontekstual guna meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam mempelajari Bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, pengembangan bahan ajar qira’ah berbasis kitab Baina Yadaik dengan model Inside Outside Circle menjadi langkah strategis untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.
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Dokumentasi 2 Penerapan model Inside Outside Circle


	Penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) yang dikembangkan dengan materi Baina Yadaik bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca (maharah qirā’ah) siswa dalam bahasa Arab. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca siswa setelah menggunakan bahan ajar ini.

Tabel 1
Skor Post-Test Siswa Setelah Pembelajaran dengan Model IOC
	No 
	Nama 
	Pre test
	Post test
	Keterangan

	1
	Afifah salsabila
	30
	90
	Lulus

	2
	Alif albukhari
	20
	80
	Lulus

	3
	Apririyan S
	40
	90
	Lulus

	4
	Afwan farza
	40
	80
	Lulus

	5
	Bima saputra
	30
	100
	Lulus

	6
	Kaisar riski
	50
	80
	Lulus

	7
	M. juanda 
	40
	90
	Lulus

	8
	M. saad 
	70
	80
	Lulus

	9
	Rabani 
	30
	70
	Lulus

	10
	Rafif aufa
	40
	90
	Lulus

	11
	Rangga judan
	20
	90
	Lulus

	12
	Rosi pranata
	30
	80
	Lulus

	13
	Siti ramadani
	20
	100
	Lulus

	14
	Sultan jawara
	40
	90
	Lulus

	15
	Talisa 
	30
	90
	Lulus

	16
	Tio arasy
	50
	100
	Lulus

	17
	Mawar indrayani
	30
	90
	Lulus

	18
	Ahmad fadil
	20
	90
	Lulus

	19
	Kelvin saputra
	40
	80
	Lulus

	20
	Deah suci E
	20
	90
	Lulus

	Total 
	690
	1750
	

	Rata - rata
	34,5
	87,5 
	



Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh skor di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menandakan bahwa penggunaan model IOC dan materi Baina Yadaik efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca. Jika dibandingkan dengan skor pre-test, terdapat peningkatan yang mencolok dalam kelancaran membaca, pemahaman teks, serta penguasaan kosakata.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuliani (2016) yang menyatakan bahwa interaksi antar siswa yang aktif dan terstruktur dapat meningkatkan keterlibatan dan daya serap peserta didik. Selain itu, elemen visual dan kontekstual dalam buku Baina Yadaik mendukung teori beban kognitif (Sweller, 1998), yang membantu siswa memahami teks Arab secara lebih efisien.
Namun, hasil ini berbeda dengan temuan Nurani (2022) yang menemukan bahwa metode konvensional masih mendominasi pembelajaran membaca dan menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. Penerapan model IOC menciptakan suasana kelas yang dinamis, mendorong kolaborasi dan paparan teks yang berulang, sehingga meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memahami teks bahasa Arab.
Dari sisi teoretis, temuan ini mendukung teori konstruktivisme sosial Vygotsky, khususnya pentingnya interaksi sosial dalam pemerolehan bahasa. Dari sisi praktis, hasil ini memberikan rekomendasi kepada guru bahasa Arab untuk mengintegrasikan strategi pembelajaran kolaboratif dengan bahan ajar kontekstual seperti Baina Yadaik demi meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini juga memberi implikasi bagi pengembang kurikulum di lembaga pendidikan Islam. Dengan menyelaraskan strategi pengajaran yang berpusat pada siswa dan menggunakan materi otentik, kualitas pembelajaran maharah qirā’ah dapat ditingkatkan secara signifikan.

Kesimpulan
Penelitian ini berhasil mengembangkan bahan ajar qirā’ah berbasis kitab Baina Yadaik yang dipadukan dengan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC), yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di MTs Ittihadul Ulum Lubuklinggau. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan membaca siswa setelah penerapan model pembelajaran ini, yang tercermin pada skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test. Penerapan model IOC mendorong interaksi aktif antar siswa, memperkuat pemahaman terhadap teks, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif.
Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian model pembelajaran kooperatif dengan bahan ajar berbasis teks otentik, yang selama ini jarang diterapkan dalam pembelajaran qirā’ah bahasa Arab. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, tetapi juga memberikan solusi terhadap masalah kurangnya inovasi dalam metode dan media pembelajaran yang diterapkan di banyak madrasah. Oleh karena itu, bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi bagi madrasah dan lembaga pendidikan lain dalam meningkatkan pembelajaran qirā’ah.
Penelitian ini juga membuka ruang untuk penelitian lanjutan yang dapat menguji penerapan model ini di kelas atau jenjang pendidikan lain, serta mengevaluasi dampaknya terhadap keterampilan berbahasa Arab lainnya, seperti istimā’ dan kitabah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji dampak penggunaan bahan ajar ini terhadap motivasi belajar dan aspek afektif siswa, yang merupakan faktor penting dalam pembelajaran bahasa.
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